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KATA PENGANTAR

Direktorat Kependudukan dan Pernberdayaan Perempuan - Badan

Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) bekerjasama dengan

Kementerian Negara Pemberdayaan Perempuan {KNPP) dan Tlm Konsultan

Nasional serta difasilitasi CLDA ri'elalu\ women's Support Prciect Phose ll, lelah
mengernbangkan suatu alat analisis yang dikenal dengan nama GendelAndlysis
Pothway (GAPJ dan Policy outlook fot Planning (POP). Pjranti tersebut
mempunyaidua komponen, yaitur (1) komponen anallsis dari perspektif gender
(GAP) dan (2) komponen rnelakukan integrasi gender ke dalam kebijakan/
program/kegiatan berdasarkan atas analisis tersebut (POP).

GAP POP merupakan piranti yang dirancang sejak semula bagl para

perencana da am me akukan kese uruhan proses perencanaan agar kebiiakan/
program/kegiatan pembangunanyang dihasi kan menjadi responsif gender.

Untuk pertama kali GAP POP telah dipresentasikan di forum internasional
yallu pada lnternatianalTech nical Workshop an Gendet l',4ainstreaming di Bali pada

tanggal 20 25 Februari 2000. Pertemuan tersebut diikuti oleh 4 (er.pat) negara
yaitu lndonesia, Philippines, Bangladesh, dan Canada. Tahun 2001 GAP-POP

telah diujicobakan pada 5 (lima) sektor pembangunan, yaltu ketenagakerjaan,
pendidikan, hukum, pertanian, serta kopelasi dan usaha kecil menengah
(KUKM). Hasil ujicoba GAP-POP di 5 (lima) sektor pembangunan iersebut telah

dipresentasikan pada Seminar Nasiona Pengarusutamaan Gender dalam
Perencanaan Pembangunan Nasiona diJakartapadatanggal22Mei 2001.Tahun

berikutnya, 2002, ujl coba diperluas ke 4 (empao sektor lainnya yaitu kesehatan,

ke uarga berencana, kesejahteraan sosial, dan lingkungan hidup. Hasil ujicoba

cAP POP di 9 (sembllan) sektor pembangunan tersebut telah dipub ikasikan

sebagai lessans learned dalam 9 (sembi!an) buah buku yang terpisah.

Lebih dari 8 (delapan) tahun sejak GAP-POP dikembangkan, telah
disosia isasikan dan diaplikasikan rnela ui pelatihan-pelatihan pada hampir
semua sektor pembangunan baik di tingkat pusat maupun di tingkat daerah
(provinsi dan kabupaien/kota). Bahkan di tahun 2004, GAP'POP diperkenalkan

di Pemerintahan Timor Leste, me alui pelatihan pelatihan yang difasilitasi o eh

UNIFE[4 dalam rangka menopang peaksanaan gendet moinstteaming dalam
perencanaan pembanqunan Timor Leste.
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Dalam perjalanannya tersebut terdapat banyak lessans leafi ed yarg dapat
dipetik serta masukan masukan yang berharga dari para ahli, para fasjlitator
maupun dari peserta pelatihan, yang terlalu banyak untuk disebutkan satu per
satu di sini. Hasilnya adalah buku edisi baru yanq telah disempurnakan (Edisi
Revjsi), dengan menggunakan metode yang lebih sederhana, mudah dipahami,

Dengan terbitnya bLrku inl, kar.i jngin menyampaikan terimakasih
dan penghargaan kepada semua pihak yang terlibat baik dari Direktorat
Kependudukan, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Bappenas
khususnya DR.Yohandarwati, MA dan DR. r. Subandj,dandari Kementerian Negara
Pemberdayaan PereTrpuan khususnya Dr. lr. Hertomo Heroe, Dr. r. prjbudlarta
N5, ndra Gunawan, SKM, MPH, dan staf Biro Perencanaan dan Kerjasama Luar
Negeri Kementerian Negara Pemberdayaan Perempuan atas partisjpasi dan
kontrlbusinya. Ucapanyanq sama saya sarnpaikan pula kepada DR.yulfita Raharjo,
MA dan Dr. Nardho Gunawan, IVIPH yang secara konsisten rnengap ikasikan
piranti GAP-POP; dan berdasarkan atas pengalaman pengaamannya teah
menjadi masukan berharga untuk perbaikan GAP Edisi Revisi ini. secara khusus,
terlrnakasih dan penghargaan ingin saya sampaikan kepada Lenny N. Rosaljn, SE,
MSc yang menjadi 'motor'dari semua kerja ini, sejak GAP-pOp rnu ai dirancanq
sampaiterbitnya Edisi Revisl ini.

Kami menyadari bahwa GAP-POP rnasih harusterusdiuji dan d jsempurnakan.
Kata orang bijak "tdk dda goding yang tak retak'l Semoqa dapat berrnanfaat.

Jakarta, 22 September 2007
Deputi Bidang SLrmber Daya Manusia

dan Kebudayaan Bappenas

d-^^r-!{-L
Dra. Nina Sardjunani, MA
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KATA SAMBUTAN

lnstruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 tentang pengarusutamaan gender
dalam pembangunan nasional mengamanatkan bahwa semua kementerian/
lerabaga dan pemerintah daerah provinsi, kabupaten dan kota harus melakukan
pengatusutamaan gender agar Seluruh prose5 perencanaan, pe aksanaan,
monitoring dan evaluasidari seluruh kebijakan, program dan kegiatan diseluruh
sektor pembangunan telah memperhitungkan dimensi/aspek gender, yaitu laki
laki dan perempuan sebagai pelaku yang setara dalam akses, partisipasi dan
kontrol atas perabangunan serta dalam memanfaatkan hasil pembangunan.

Analisis gender merupakan langkah awal yang harus dilakukan sebelum
melakukan pengarusutamaan gender. Analisis gender mengacu kepada cara
yang sistematis dalam mengkaji perbedaan dampak pembangunan terhadap
perempuan dan laki-laki. Untuk itu dalam melakukan analisis gender diperlukan
a at ana isis ftoo, yang dapat membantu perencana dan pelaksana secara mudah
dan efektif menemukenali isu isu genderdan merekomendasikan solusinya.

Sehubungan dengan hal tersebut, atas nama Kementerian Negara

Pemb-"rdayaan Perernpuan saya menyambut baik atas diterbitkannya buku Gender

AnalysisPothwoy(GAP)EdisiRevisiini.Bukuinidiharapkanmenambahreferensipiranti
analisis gender, yang merniliki langkah-langkah yang lebih efektif dan dipahami
secara mudah bagi kementerian/lembaga/pemerintah daerah dan pihak pihak lain
di dalam merencanakan, melaksanakan, memantau dan mengevaluasi, kebijakan,
program dan kegiatan pembangunan agar responsifgender.

Pada kesempatan ini saya mengucapkan terima kasih kepada Tim Penulis
dan semua pihak yang telah berinisiasi untuk menyempurnakan hingga terbitnya
buku GAP Edisi Revisi ini.

Akhirnya semoga buku ini dapat dimanfaatkan oleh semua pihak yang
terkait dan membawa kemajuan bagi pembangunan pemberdayaan perempuan
guna teiwujudnya kesetaraan gender di masa yang akan datang

Jakarta, 22 September 2008

Deputi Bidang Pengarusutamaan Gender
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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Peren(anaan adalah suatu upaya optimalisasi pemanfaatan surrlber
daya, ilmu pengetahuan dan teknologi serta informasi, untuk rnencapai tujuan
yang telah ditelapkan, melalui pilihan-pilihan (pernilihan) alternatif tindakan
yang rasional, efisien, dan efektil Perencanaan dilakukan baik pada tahapan
perencanaan kebijakan dan/atau perencanaan program dan/atau perencanaan
kegiatan di berbagai bidang pembangunan, serta dl berbagai tingkatan
pemerintahan baik di tingkat nasional, provinsi, maupun kabupaten/kota.

Sejalan dengan pergeseran paradigma penyelenggaraan pemerintahan
yang terjadidalam dekade terakhir ini, sepertiperubahan perubahan darikondisi:
(a) sifat pemerintahan yang otokratik ke demokratik; (b) sifat pemerintahan yang
rnono itik ke pluralistik;(c) sifat pernerintahan yang sentralistik ke desentralistik;
(d) slfat pemerintahan yang unilateral (peran pemerintah dan masyarakat) ke
interaksionis (peran pemerintah bersama masyarakat),dan (e) sifat pemerintahan
yang internal (hanya untuk kepentingan organisasi pemerintah) ke eksternal
(disertaidengan peningkatan pelayanan yang berkualitas kepada masyarakat dan
penyerahan sebagian tugas pelayanan dari pemerintah ke masyarakat). Kesemua
hal tersebut juga berdampakterhadap proses perencanaan pembangunan. Proses
perencanaan pembangunan harus dilakukan bersama-sama antara pemerintah
dan nrasyarakat (madani) sebagai wujud sistem taialaksana pemerintahan yang
baik lgood governance) dalam arti demokrails, berkeadilan, terdesentralisasi,
transparan, akuntabel, responsil dan partisipatil

Dalam perkembangan tersebut, rencana pembangunan lima tahun, yang
sebelumnya adalah Program Pembangunan Nasional (Propenas)Tahun 2000 2004,
berubah menjadi Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)

Tahun 2004 2009. Dalam RPlMNTahun 2004-2009 pengarusutamaan gendertelah
terintegrasi ke dalam Bab 12 tentang Peningkatan Kualitas Hidup Perempuan dan
Kesejahteraan dan Pedindungan Anak. Selain itu,juga terdapat di 13 Bab lainnya,
antara ain bab-bab lentang pendidikan, kesehatan, hukum, dan ketenagakerjaan.
Untuk pertamakalinya pula, RPJMN Tahun 2004 2009 secara tegas menetapkan
pengarusutamaan gender sebagai salah satu strategi pembangunan nasionaL.
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a,

b.

Seja an dengan perkembangan itulah, kehadiran GAP POP sebagai piranti analisis
gender dan pengintegrasian gender ke daLam proses perencanaan kebijakan,
program, dan kegiatan pembangunan menjadi sanqat relevan.

2. Konsep dan Definisi

Perencanaan kebijakan adalah perencanaan yang dllakukan untuk
menyusun rencana kebijakan (jangka menengah/setiap lima tahun, atau
jangka pendek/setiap tahun)yang dibutuhkan sebagai bagian dari tata laksana
oenyelarggaJaar oererirrahar ya19 o" k.

Perencanaan kebijakan dilakukan pada setiap tinqkatan pemerintahan
me iputil

Pada tingkat nasional, direncanakan/dirumuskan kebUakan rnakro dan mikro
nasional,yang berupa penetapan tujuan dan sasaran pembangunan nasional;
Pada tingkat provinsi, direncanakan/dirumuskan kebijakan makro dan mikro
regional, yang berupa penetapan iujuan dan sasaran pembangunan provinsi;
Pada tingkat kabupaten/kota, direncanakan/dirumuskan kebijakan
makro dan mikro daerah, yang berupa penetapan tujuan dan sasaran
pembanqunan kabupaten/kota.

Peren<anaan program adalah perencanaan yang dilakukan untuk
menyusun rencana program (jangka menengah/setiap lima tahun atau jangka
pendel?setiap tahun) baik di tingkat naslonal maupun daerah (provinsi,
kabupaten/kota, termasuk desa), berdasarkan pada kebijakan yang teah
ditetapkan. Pengertian dari perencanaan program di sini mencakup pula
peren(anaan kegiatan pembangunan.

PeTencanaan program dilakukan pada setiap tingkatan pemerintahan
aneliputi:

Pada tingkat nasional, disusun program pembangunan yang merupakan
operasionalisasi kewenangan pemerintah pusat,termasukprogram dalam
rangka tugas dekonsentrasi maupun perbantuan;
Pada tingkat provinsi, disusun program pernbangunan yang merupakan
operasionalisasi kewenangan pemerintah provinsi, sebagai pencerminan
tuqas desentralisasi;
Pada iingkat kabupaten/kota, disusun program pembangunan yang
merupakan operasionalisasi kewenangan pemerintah kabupaten/kota,
sebagai pencerminan tugas desentralisasi.

a,

b.
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Peren<anaan yang responsif gender adalah perencanaan berdasarkan
atas hasil analisis secara sistematis terhadap daia dan informasi yang terpilah
rnenurut jenis kelamin, dengan mempertirnbangkan isu-isu gender yang timbul
sebagai hasil dari pengalaman, kebutuhan, asp;rasi, dan permasalahan yang
dihadapiperempuan atau aki-lakidalam mengkases dan memanfaatkan intervensi
kebijakan/program/kegiatan pembangunan. seLanjutnya me alui analisis gender,

hasilnya diintegrasikan ke da am keseluruhan proses penyusunan perencanaan

itu, yaitu sejak memformulasikan tujuan (kebijakan atau program atau kegiatan)

sampai dengan rnonitoring dan evaluasi serta menentukan indikator.

Dari lensa gender, ada 4 (empat) faktor yaitu, akses, manfaat, partislpasi

dan penguasaan (kontrol) yang berpotensi menimbulkan kesenjangan
antara perempuan dan aki laki baik sebagai obyek maupun sebagai subyek
pembangunan. Untuk itu, para perencana dalam mengembajlgkan perencanaan
pembangunan diminta tanggap terhadap keempat faktor tersebut, dengan
sela u mempertanyakan:

a. Faktor akses. Apakah perencanaan pembangunan yang dikembangkan
telah rnempeftimbangkan untuk memberi akses yang adil bagi perempuan

dan laki-laki (keadilan gender) dalam memanfaatkan/memperoleh sumber-
.umber daya pemba'1gu.rar?

Keadilan gender di sini adalah memperhitungkan kemungkinan
memberlakukan cara yang berbeda bagi perempuan dan laki-laki dalam
memperoleh akses (yang sama). Mengingat relasi gendet peran gender,
stereotipi gender yang melekat pada perempuan dan laki laki, dapat
berdampak terhadap pengalarnan dan kendala masing-masing dalam
meraih akses serta mendapatkan manfaat yang diberikan.

Contoh 1: Akses terhadap tawaran beasiswa sering tidak diambil oleh
perempuan karena kendala peran gender dia sebagai ibu terhadap anak-

anaknya (yang rnasih kecil) serta sebagai akibat dari stereotipi gender yang

disandangnya sebagai pengurus rumahtangga. Oleh sebab itu dianggap
berkeadilan qender, iika kebijakan mengenai kriteria umur bagi perempuan

diperhitungkan; atau kebijakan sistem'Jdrdt?/ch'yang memungkinkan ia,

dapat menjenguk anaknya dari waktu ke waktu.

contoh 2: Akses sebagai perawat sering terhambat bagi laki laki, karena

terdapat stereotipi gender, yaltu profesi perawat itu identik dengan
perempuan. Demikian pula halnya dengan profesi sebagai pengendara

kendaraan umum (taxi, bus) yang sering diidentikkan sebagai profesi
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laki iaki. Disebut berkeadilan gender jika dalam perencanaan rekrutmen
diundangjuga pelamar baik lakl laki .naupur perempuan.

Faktor manfaat. Apakah perencanaan pembangunan yang dikembanqkan
ditujukan untuk memberi manfaat bagi perer.puan dan laki laki?

Sar.a dengan keterangan yang di atas, yaitu karena peran gender yang
berbeda, maka apa yang dianggap bermanfaat bagi laki lakt, belum tent!r
dianggap bermanfaat bagi perempuan. Demkian pula sebaliknya. Oeh
sebab itu kebutuhan serta aspirasi keduanya harus dipertimbangkan. Akan
tetapi, karena kebanyakan para perencana adalah laki laki, maka yang
sering terabaikan adalah pertimbangan manfaat bagi perempuan.

Contoh:Telah diputuskan dalam suatu musyawarah desa yanq biasanya
oil'aoir'oan oipurJskan oel- aki aki. b"ntuar ke d.\" drp"<di ulrut{
pengadaan istrik; padahal berdasarkan urgensi kebutuhanya, sebagai
pengelola rurnah tangga, perempuan menqanqqap akan bermanfaat iika
oa1!uan itu oe'Lpa keperlLan pengddddn air oers h. bLkan i\rr'1.

Faktor partisipasi. Apakah keikutsertaan/suara masyarakat, terutama
kelompok perempuan atau suara perempuan {dalam hal aspirasi,
pengalaman, kebutuhan) dipertimbangkan/ terakomodasi dalam
proses perencanaan pembangunan? Pada umumnya peTempuan/suara
perempuan kurang/tidakterwakili karena kenda a gendernya,sebagairnana
diuralkan diatas.

Faktor kontrol. Apakah perencanaan kebijakan prograrn kegiatan
pembangunan menrberikan kontrol (penguasaan) yang setara terhadap
sumber surrber daya pembangunan (informasi, pengetahuan, kreclit, dan
sumber daya lainnya) bagi perempuan dan laki iaki?

b.

d.

Jika dalam melakukan proses perencanaan kebijakan telah
mengakomodasi isu gender di dalamnya, maka kebijakan yang dihasilkan luga
akan responsif gender. Demikian halnya dalam proses perencanaan program
dan kegiatan, jika dalam melakukan perencanaan program dan kegiatan,
prograrn dan kegiatan tersebut teiah responsif gender, maka program
dan kegiatan pembangunan yang dihasi kan juga akan responsif gender,
sebagaimana diamanatkan dalam lnpres No. 9 Tahun 2000 dan peratLlran
Presiden No. 7 Tahun 2005 (RPJi\,4N Tahun 2OO4-2OO,) tentang keharLrsan
semua bidang pembangunan dari tingkat nasjonal maupun daerah Lrntuk
mela(9and<a1 pe,lgdrusLltamodn geTde..
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Apabila perencanaan yang dilakukan pada se uruh kebijakan, program,
dan kegiatan pembangunan telah responsif gender, r.aka diharapkan memberi
kontribusi yang signi6kan terhadap terwujudnya kesetaraan gender di berbagai
bidang pembangunan.

3. Siapa yang Harus Melakukan Perencanaan yang
Responsif Gender dan Dimana?

PeTencanaan pembangunan yang responsif gender (perencanaan kebijakan
rraupun perencanaan program/kegiatan) harus dilakukan oleh para perencana/
pembuat kebijakan dan para perencana program/kegiatan. Perencanaan
pembangunan tersebut harus dilakukan di seluruh tingkatan adrrinistrasi
pemerintahan yang me iputitingkat nasional, provinsi, dan kabupaten/kota.

4, Kapan Perencanaan yang Responsif Gender Harus
Dilakukan?

Perencanaan kebijakan dapat dibagi menjadi dua, yaltu yang dilakukan
pada satuan waktu setiap lima tahun sekali (kebijakanjangka menengah, seperti
RPIMN/RPJMD/Renstra), dan setjap tahun (kebijakan jangka pendek, seperti RKP/

RKPD). Sementara itu, perencanaan program/kegiatan dilakukan setiap tahun
da am rangka menjabarkan kebijakan yang te ah ditetapkan.

Dengan demikian, perencanaan kebijakan dan perencanaan program/
keglatan pembangunan yang responslf gender dilakukan pada saat yang sarna,
dan merupakan satu kesatuan proses, sesuaidengan rentang waku tersebutdiatas.

5. Mengapa Harus Melakukan Perencanaan yang
Responsif Gender?

Perencanaan pembangunan yang responsif gender harus dilakukan untuk
rnenjarnin pelaksanaan pembangunan yang lebih fokus, berkesinambungan,
berkeadilan dan mencapai tingkat kemungkinan keberhasilan yang tinggi
(optimal), dengan mempertirnbangkan pengalaman, kebutuhan, aspirasi, dan
permasaahan target sasaran (perempuan dan lakj-laki). Perencanaan yang
responsif gender dilakukan dalam upaya untuk memperkecil kesenjangan
gender yang terjadi di berbagai bidang pernbangunan dan untuk menuju ke
kesetaraan. Dengan demikian, tujuan perencanaan yang responsif gender adalah
tersusunnya rencana kebijakan/program/kegiatan pembangunan yang responsif
gender di berbagal bidang pembangunan, dan disetiap tingkatan pemerintahan.

Gendet Analysis Pathway 5



6. Bagaimana Melakukan Peren(anaan yang Responsif
Gender?

Dalam melakukan keseuruhan proses perencanaan kebijakan maupun
perencanaan program pembangunan agar responsif gender (termasuk
perencanaan kegiatan pembagunan), diperlukan piranti analisis qender. Salah
satu alat a nalisis gendet adalah"Gender Analysis pdfhwdy,,(GAp), atau Alur Keria
Ara is. Geroer. GAP oirancang -rtu. membartL pa.a perercara rre'aLu.;1
ana isis gender dalam rangka pengarusLltamaan qender ke da am perencanaan
kebr,a"an o.ogra-..giatar p.-ba"qu1dn. Deloar lle'lggJrakar GAp pa.d
perencana dapat mengidentifi kasi kesenjangan genderdan permasalahan gender
serta sekaligLrs menyusun poli(y Outlook fot planning (p,p) yaitu rencana
keoi.ol ar o'ogram leq:dta t pembargr r" t yd19 d.(LjL ldr LntL< -e npe.le(:l
ataLr menghapus kesenjangan gender tersebut.

Penjelasan secara rinci dari setiap tahapan dalam melaksanakan GAp pOp
diuraikan pada Bab tt.
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BAB II
ALUR KERJA GAP DAN POP

GAP dan POP merupakan 2 (dua) komponen untuk menghasilkan kebijakan
atau program atau kegiatan intervensi yang responslf gender. GAP adalah alat
analisis, dan hasi analisis gender tersebut diintegrasikan ke dalam rencana aksl

agar menjadi responsif gendet (Policy Autlook for Plan of Action, POP).

Sebagai lernbar kerja untuk melakukan analisis gender digunakan rnatriks
di bawah ini, lengkap dengan langkah langkahnya. Seperti diterangkan di atas

terdapat dua komponen dalarl,1 alur kerja GAe yaitu (l)tahap analisis; dan (2)

tahap mengintegrasikan gender ke dalam rencana aksi (POP). Kolom 1 sampai

dengan 5 ( ihat Matrik Lembar Kerja GAP)ada ah tahap a nalisis gender;dan kolom
6 sampai dengan 9 adalah tahap integrasi gender, hasil dari analisis. Tahapan

tersebut dapat dilihat dalam Ler.bar Kerja Gen der Analysis Pathway (GA,P) dan
Palicy Outlookfot Plan oFActlon (POP) berikut ini.

Alur kerja GAP dapat dilihat daiam Diagram berikut ini.

Alur Kerja Analisis Gender
(Gender Analysis Pathway = GAP)

t.;;r
_bp,"t

+,-- -t
l'"*-*''l

l---;;;-l-r, I

+
-,-----ffi;-lL---::r-:-l
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Tahap l: Analisis Gender (Langkah 1 - 5)

Longkah I

l Pilih kebiiakan atau program atau kegiatan pembangunan vano akah
dianali5is. lntegrasi gender bisa dilakukan pada kebiiakan/program/
kegiatan baru (yang akan dibuat atau sedang dirancang) maupun yang
sudah ada.

Pastikan di tingkat apa yang akan dianalisis. Apakah di tinqkat kebijakan,
program/ atau kegiatan. Masing masing tingkat dianalisis secara individual.
l\,'lisalnya, di tingkat kebijakan, analisis bisa mencakup hanya kebijakan itu
sendiri, dan/atau rincian dari kebUakan itu, yaitu program dan kegiatan.

2. ldentifikasi dan tuliskan di kolom (l ) tuiuan darikebiiakan atau program
atau kegiatan vano akan dianaligis,

Periksa rumusan/formulasitujuannya, dan tu iskan rumusan tujuan tersebut
di kolora (1). Apabila terdapat beberapa tujuan, maka tuliskan semuanya.
Kala!r memilih kebijakan yang akan dianalisis, maka yang akan diacu adalah
tujuan dari kebijakan tersebut. Demikian pula halnya apabila yang dipilih
ada ah program atau kegiatan.

Langkah 2

Saiikan di kolom (2) data dan informasi vang relevan. vano terpilah
menurut ienis kelamin sebaoai rembuka wawasan, uhtuk melihat
apakah data dan informasi yang ada memperlihatkan keseniangan
gender yang cukup berani.

Data pembuka wawasan bisa berupa data dan informasi:

a) hasi boselinestudy (karena idealnya harusdilakukan kaj ia n/ dssesimen f/
bdsellne sfudy sebelum kebijakan/program/kegiatan dirancang); atau

b) hasil intervensi kebijakan atau program atau kegiatan yang sedang/
suda h diakukan.
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data statistik yang kuantitatif: hasi kajian, hasi intervensi, dan/atau
data sekunder (8P5, data sektor yang bersangkutan, atau data sekunder
lainnyayang relevan);telaah pustaka;atau
data kualitatif: hasil kajian/hasil intervensj, hasil FGD, inrerview
rnendalam, hasil observasj, dan kearlfan lokal llocalwisdam).

Penklasan: Semuo data dan infarmasi yang ditampilkan, opakoh
memperlihatkan kesenjongan yang cukup berartiantarc petempuon dan laki
laki? Yanq ideal adclah data dan jnfarmasi yang ditampilkan tersebut dopot
membeikan gambaran sebelum dan sesudoh inteNensi (kalau intervensi itu
telah dilakukan).Akantetapijika belum ada intetvensi, makadata daninformasi
yong terpilah menurut jenjs kelamin tersebut ditampilkan untuk memberi
wawasan dan gambaron kondisi kesenjangan yang harus dipettimbangkan
ketika kebijakon, Wogrom, kegiotan intervensi djfarmulasikon dan dironcang.

Longkah 3

Temukenali isu gender di proses pelcffanaan kebijakan, program atau
kegiatan dengan menganalisis data pembuka wawasan dari empat
aspek yang berpoten5i sebagai penyebab kesenjangan yaitu, akses,
manfaat, partisipasi dan penguasaan (kontrol):

Apakah kebijakan/program/kegiatan intervensi pernbangunan yang
ada atau yang sedang dirancang mernberikan akses yang adil terhadap
perempuan dan laki la ki?
Apakah kebijakan/progrant/kegiatan intervensi pembangunan yang
ada atau yang sedang dlrancang memberikan manfaat yanq sama baqi
oerempLanoan aki "kirathacidp.Lrber sumo.t pembaTgJran?
Apakah kebijakan/program/kegiatan intervensi pembangunan yang
ada atau yang sedang dirancang nremberikan perempuan dan laki
laki berpartisipasi sama dalam menyuarakan kebutuhan, kendaa
di berbagai tahapan pembangunan termasuk daam penqambian
keputusan?
Apakah kebi.jakan/prograrn/kegiatan intervensi pembangunan yang
ada atau yang sedang dirancang memberikan pengLrasaan {kontrol)
sumberdaya seperti informasj, pengetahuan, dana, kredit, dst., yang
adildan dengan sama terhadap pererfpuan dan aki aki.

Jenis data bisa berupa:

a)

b)
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Penielasan: (1). lsu gender bisa muncul sejak tahap perencanoan, sehingga
menghosilkan kebijakan/progrcm/kegiaton intervensi yang bias gendet;
bahkon yang netral gender sekalipun bisa menghasilkan kesenjongan
gender. Untuk itu, tejok dolam prases perenconoon selalu memastikan
bahwa perempuan dan loki-laki yong menjodi taryet mendapatkan
akses yanq adil dan manfaat yanq setara; memastikan suoto, kebutuhan
maupun kendala mercka sebagai petempuan dan laki-laki terakomadasi
otau terfosilitosi; serta memastikan keduanyo mendapatkon penguasoon

terhadap sumberdaya melalui cara yang odil sehingga mendapatkan hasil
yang setora. Sumbetdaya ini bisa berupa krcdit, infarmasL pengetahuan,
ketercmpilan, dll, tergantung pada progrom atau kegiaton intervensi.
(onloh: katena peran gendemya, petempuan tidak dapat menghaditi
sosiolisasi UU PKDRT yanq diadakan molom hari; sebab itu diadakan
pertemuan di siang hari atau waktu yang tepat untuk perempuan dopat
hodir mendengarkan infarmasi itu. ltulah yang disebut odil oendet: masing-
masing, boik perempuan dan loki-laki kemudian mendapatkan informasi
yang sama (kesetuleqI geIdcl. Q) Dalam menganalisis tidak selolu
memakai ke-empatnyo (akses,manfoat, potisipasi dan penguasaon), tetapi
bisa memilh yang relevan.

Langkah 4

Temukenali isu oender di internal lembaoa dan/atau budava lembaqa/
organisasi vano (daoat) menyebabkan teriadinva isu gender, misalnya:
produk hukum, kebijakan dari lembaga yang bersangkutan masih netral
gender/tidak responsif gender; pemahaman tentang gender yang rnaslh
kurang diantara personil {pengambil keputusan, perencana, stal dan lajn
lain); dan/atau be um adanya political will dan komitmen dari pengarnbil
kebijakan.

Penielosan: lsu gender bisa dijunpai/bercda di internal lembaga dimana
kita bekeio, suasana yang tidak mendukung/kandusif; misolnya kurcngnya
dukungan dari pimpinan; belum tersasialisasinya dengon boik mengenai
gender, gender dan pembongunan; belum tersedianya pircnti pendukung
Iainnya sepertidata terpiloh menurutjenis kelamin, sumbedaya manusia dst.
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Langkah 5

Temukenali isu oender di eksternal lembaga pada oroses pelaksanaan.
Apakah dalam tahap implementasi pelaksana program tidak peka terhadap
kondisi jsu gender di masyarakat yang menjadi target program. Apaka;
kondisi masyarakat sasatan (target group) belum kondusit misalnya rnasih
ken ta I bud aya patria kh i, dan gender stereotype (la ki lakiyang selalu jianggap
sebagai kepala keiuarga; dan pekerjaan tertentu dianggap sebagai peke4!an
perempuan atau pekerjaan laki-Iaki).

Tahap ll: lntegrasi Gender (Langkah 6 - 9)

Ldngkah6

pembangunan, yang terdapat pada Langkah 1, sehingga menjadi regonsif
gender. TujLran semula tidak dirubah total, tetapi dengan menyisipkan satu
dua kata pada tujuan yang sudah ada.

Contoh (1):Tujuan yang tertera adalah ,menciptakan lapangan kerja ,. Agat
menjadi responsif gender, perlu disisipkan kata,termosuk untuk peiempuin,.

Contoh (2): Tujuannya adalah 'membongun sorono pasorr sekalah dan
Puskesmas: Agat menjadi responsif gender, ditambah dengan kata ,yang

d ekat d e ngan permukima n:

Penielasan: Tidak ado kata'responsif gender,atau kota,perempuan dan laki-
loki'dalam contoh ke 2. tetapidengan menyisipkan kata'yong dekat dengan
permukimon: lsu gender yang hotus diperhatikan adalah pasal sekolah,-don
Puskemas itu songat dekat' deng on peron gendet perempuan.

Langkah 7

susttn rencana aksi vanq responsif gender dengan merujuk pada isu
gender yang telah teridentifikasi (hasil Langkah 3 5) dan sesuai dengan
tujuan kebijakan/program/kegiatan yang ielah direformulasi (kolorn 6),
maka dirancang rencana aksiyang responsifterhadap isu gender.

12 l Gendet Anqlysis Pathwqy



Penielasan: Keuntungan dati rcncana aksi yang teridentifrkasi sebagai hasil
dari 0nalisis gender ini lengkap untuk menuju ke kesetaraan gendet (sebagai

autcome) melalui hasil kegiatan multi tahun. Tahopan kegiatan dapat
diimplemento sika n per tahun/pei od e.

LangkahS

Tetapkan bdse-line yaitu data dasar yang dipi ih sebagai suatu titik untuk
mengukur kemajuan (progreJi) pelaksanaan kebijakan/program/ kegiatan.
Data dasar tersebut dapat diambi/dipilih dari data pembuka wawasan
(kolom 2), yang relevan dan strategis untuk menjadi ukuran.

Langkah9

Tetapkan indikator gender yaitu ukuran kuantitatif maupun kualitatif
Lrntuk:

memperlihatkan apakah kesenjangan gender telah menghilang atau
berkurang (hasil intervensi jangka pendel?tahunan); bertambahnya
dan diimplementasikanya kebijakan/program/kegiatan yang responsif
gender;
memperlihatkan apakah telah terjadi perubahan da am budaya internal
iembaga dan perilaku pada para perencana kebijakan/program/
kegiatan, dengan melakukan ana lisis gender sebagai salah satu analisis
dalam proses perencanaan; dan
rnemperlihatkan apakah terjadi di (masyarakat) kesetaraan antara
perempuan dan laki laki dalam memperoleh akses dan/atau manfaat
dan atau partisipasidari program pembangunan yang diintervensikan
dan/atau penguasaan terhadap sumberdaya dan pada akhirnya
terjadi perubahan relasl gender di dalam rumah tangga, dan/atau di
masyarakat.
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BAB III
PENUTUP

Perubahan paradigma pembangunan antaTa lain ditandai dengan jaminan
terwujudnya kesetaraan gender sebagai hasil darl Lrpaya penrbanqunan di
serua ooang oprrbdngJno,t. JrtLk irJ .embdqa pe-er,rLonar, ie,mo,uk
para perencana kebijakan/program/kegiatan pembangunan dituntut untuk
transparan, akuntabeldan berorientasi pada hasil (kinerja). Salah satu pendekatan
untuk terwujudnya kesetaraan gender adalah melalu penqarusutamaan qender
1PUG (e semlia bidang ppmbongrn Oleh rebab itu br d"sgn arah ^eJla<"n.sasaran maupLtn agenda program sudah diarahkan ke sana.

SehubLtngan dengan haltersebut, pernerintah dan para sfdkeholders te la h
melengkapi dengan berbagai piranri penclukung yang diperlukan, antara lain
jaminan dari piranti legal, alokasi budget, sumber daya manusia yang terampll,
dan juga piranti analisis sebagai bagian integral dari pelaksanaan pic. Cender
Analysis Pathway (GAp) adalah satu dari banyak piranti analisis gender. Kelebihan
dari pirantiGAP iniadalah bukan saja telah dipakai secara lua; dan teruji dalam
kurun waktu hampirsatu dasawarsa terakhir ini, tetapjyang juga membanggakan
adalah bahwa GAP dikembangkan sebagai wujud kerjasama antara per;ana,
birokrat dan unsur Tnasyarakat madani. GAp lahir dan berkembang menjawab
kebutuhan dulu, kini dan masa datang. Untuk itu tidak henti_h;ntinv; GAp
oiSe-pur4a{an.

5ebagai penutup, diharapkaf Gender Analysis pathwoy (GAp) dapat
digunakan oleh para perencana dalam menyusun kebijakan/program/kegiatan
pembangunan yang responsif gender. Dengan me akukan ana isis-gende;hasil_
hasil pembangunan memberi kepastian dapat clinikmati secara ad]i dan setur"
Untuk itu, analisjs gender perlu dilakukan di seluruh proses perencanaan pada
semua tingkatan, dan pada akhjrnya dapat melembaga.

-***.x**
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